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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respons pertumbuhan dan tingkat toleransi jagung terhadap
aplikasi ekstrak gulma. Penelitian ini dilaksanakan di Green House dan laboratorium kimia Departemen Agronomi
Pusat Pengembangan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Cianjur, Jawa Barat pada bulan
September-Desember 2012, menggunakan rancangan petak terbagi (Split Plot Design) terdiri atas duafactor, yaitu
petak utama ektrak gulmaterdiri atastanpaekstrak gulma, ekstrak Amaranthus sp (bayamduri), ekstrak Ageratum
conyzoides (babandotan), dan ekstrak Imperata cylindrica (alang-alang) dan anak petak varietas jagung antaralain
Sukmaraga, Bhima, dan Lokal. Variabel yang diamati antaralain dayakecambah (%6), 1aju perkecambahan (jumlah
kecambah/hari), total panjang akar (cm), panjang hipokotil (cm), jumlah akar, jumlah daun, luas daun (cm?), bobot
basah dan kering bibit (g). Ekstrak gulma Imperata cylindrica dan Amaranthus sp. menyebabkan hambatan paling
menekan pada jumlah akar, jumlah daun dan bobot kering bibit jagung. Pemberian ekstrak gulma menyebabkan
daya kecambah semua varietas jagung menurun lebih dari 25%.

Kata kunci: Jagung, Amaranthus sp, Ageratum conyzoides, Imperata cylindrica, ekstrak gulma.

ABSTRACT

The objectives of this study were to know growth response and tolerance level of corn on application of
extract weeds. The study was conducted in Green House and chemical laboratory of Department of Agronomy,
Center for Empowering Teachers and Education Personnel Cianjur, West Java in September to December 2012.
A split plot design consists of two factors of weeds extracts as main plot viz. no weed extract, and weeds extract of
Amaranthus sp, Ageratum conyzoides, Imperata cylindrica and, corn variety as sub plot viz. Sukmaraga, Bhima,
and Local. Variables observed were seed germination (%), germination rate (number of seedling/day), total root
lenght (cm), hypocotil lenght (cm), root number, leaf number, leaf area (cm?), seedling fresh and dry weights (g).
Imperata cylindrica and Amaranthus sp extracts mostly suppresed on the number of roots, number of leaves and
dry weight of corn. Weeds extract decreased seed germination by more than 25% on all corn varieties.

Key words: Corn, Amaranthus sp, Ageratum conyzoides, Imperata cylindrical, weed extract.

PENDAHULUAN

Tanaman jagung merupakan dua
komoditas pangan yang penting di
Indonesia. Jagung merupakan komoditas
pangan atau bahan makanan pokok setelah
padi yang memiliki nilai ekonomi yang
cukup tinggi. Jagung dikatakan sebagai

komoditas pangan setelah padi dikarenakan
sekitar 90% produks jagung di Indonesia
digunakan untuk konsumsi manusia (Izah,
2009). Jagung juga mempunyai arti penting
dalam pengembangan industri di Indonesia
karena merupakan bahan baku untuk

industri pangan maupun industri pakan



ternak (Bakhri, 2007). Kebutuhan jagung
semakin meningkat dengan meningkatnya
pertumbuhan jumlah penduduk.
Berdasarkan BPS produksi jagung tahun
2010 mencapai 18.327.636 ton, menurun
pada tahun 2011 sebesar 17.643.250 ton.
Peningkatan
jagung dapat dilakukan dengan teknik

produksi  tanaman
budidaya yang intensf agar dapat
memenuhi  kebutuhan pangan, namun

dadam budidaya jagung  seringkal
dihadapkan oleh organisme pengganggu
tanaman yaitu gulma. Penurunan hasil yang
disebabkan oleh gulma melebihi penurunan
hasil yang disebabkan oleh hama dan
penyakit. Penurunan hasil yang disebabkan
gulma sebesar 24%, sedangkan penyakit
dan hama masing-masing sebesar 16,4%
dan 11,2% (An et al. 2001). Salah satu
penyebab penurunan hasil oleh gulma dapat
disebabkan oleh senyawa alelopati yang
dikeluarkan oleh gulma. Alelopati adalah
interaksi antar tanaman yang diduga dapat
menyebabkan hambatan dalam
pertumbuhan (Siddiqui et al. 2009).

Oleh karena itu gulma menjadi salah
satu masalah daam budidaya tanaman

jagung  yang  dapat
terganggunya pertumbuhan tanaman dan

menyebabkan

penurunan hasil yang siginifikan. Kajian
mengenal pengaruh gulma yang disebabkan
oleh eksudat yang dikeluarkan oleh gulma
berupa alelopati masih jarang dilakukan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
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mengetahui  pengaruh  ektrak  gulma
terhadap pertumbuhan dan tolerans

tanaman jagung pada skala laboratorium.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Green
House dan pembuatan ekstrak gulma
dilakukan  di

Departemen

laboratorium  kimia
Agronomi Pusat
Pengembangan Pemberdayaan Pendidik
dan Tenaga Kependidikan Cianjur, Jawa
Barat pada bulan September-Desember
2012, menggunakan rancangan petak
terbagi (Split Plot Design) terdiri atas 2
faktor dan diulang 3 kali. Petak utamauntuk
ekstrak gulma terdiri atas tanpa ekstrak
guma, Amaranthus sp (bayam duri),
Ageratum conyzoides (Babandotan), dan
Imperata cylindrica (alang-alang), serta
anak petak untuk varietas jagung yaitu
Sukmaraga, Bhima, dan Lokal. Variabel
yang diamati adalah padatingkat kecambah
antara lain daya kecambah (%), lgu
perkecambahan (jumlah kecambah/hari),
total panjang akar (cm), panjang hipokatil
(cm), jumlah akar, jumlah daun, luas daun
(cm?), bobot basah dan kering bibit (g).
percobaan dilakukan dengan menanam 30
benih pada baki untuk masing-masing
varietas jagung. Masing-masing baki
disiram 200 ml ekstrak gulma setiap hari
selama empat minggu. Data yang diperoleh
dari penelitian diuji dengan uji F, jika

terdapat pengaruh nyata maka akan
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dilakukan uji lanjut dengan Duncan

Multiple Range Test (DMRT) taraf 5%.

Pembuatan Ekstrak

Ekstrak yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan
seluruh  bagian gulma mengacu pada
prosedur yang dilakukan oleh Son et al.

(2010) dengan uraian sebagi berikut:

a) Mengeringkan gulma (termasuk biji,
batang, daun dan akar) pada suhu 60°C
selama 7 hari dan menyimpan padasuhu
kamar.

b) Memotong gulma (100 g berat kering)
menjadi 2 cm.

c) Potongan-potongan gulma direndam
dalam 1,2 liter larutan metanol 80%
selama 2 hari lalu diekstraksi.

d) Menguapkan hasil saringan (ekstraksi)

sampai menghasilkan larutan 100 ml.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perlakuan ekstrak gulma yang
diberikan pada benih jagung dapat terlihat
pada hasil analisis ragam pada Tabe 1.
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
aplikasi ekstrak gulma berpengaruh nyata
terhadap semua variabel yang diamati.
Varietas menunjukkan keragaman pada
panjang hipokotil, luas daun, dan bobot
kering jagung. Namun demikian, aplikasi
ekstrak gulma dan varietas yang diuji tidak

menunjukan adanya interaksi.
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Daya kecambah jagung

Tabel 2 menygjikan bahwa perlakuan
ekstrak gulma menyebabkan penurunan
daya kecambah jagung dibandingkan tanpa
ekstrak gulma. Ekstrak Imperata cylindrica
menyebabkan penurunan daya kecambah
paing rendah yaitu 39,63%. Sedangkan
ekstrak gulma yang lain  menunjukan
penurunan sekitar 60 — 80 %. Daya
kecambah tanpa ekstrak gulmamenunjukan
daya kecambah tertinggi >85%.

Karakter daya kecambah antar
varietas menunjukan hasil yang tidak
berbeda nyata yaitu pada kisaran 60 — 70%.
Hal ini menunjukan bahwa antara varietas
tersebut memiliki karakter viabilitas yang
relative sama (Tabel 2).

L aju perkecambahan jagung

Perlakuan ekstrak gulma Amaranthus
sp, dan Ageratum conyzoides menyebabkan
penurunan lgju perkecambahan jagung
namun tidak berpengaruh nyata
dibandingkan dengan tanpa ekstrak gulma
dengan kisaran 13 — 14 kecambah per hari.
Namun demikian, ekstrak Imperata

cylindrica menyebabkan laju

perkecambahan  jagung vyaitu 9,14
kecambah per hari (Tabel 2).

Lau perkecambahan jagung antar
varietas menunjukan hasil yang tidak
berbeda nyata dengan kisaran 13 - 14

kecambah per hari (Tabel 2).
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Tabel 1 Hasil analisis ragam respons tiga varietas jagung yang diaplikasikan ekstrak gulma

padatingkat kecambah
No. Variabel yang diamati Ekstrak Gulma(w)  Varietas (J) Interaksi (WxJ)
1 DayaKecambah n tn tn
2  Lau Perkecambahan n tn tn
3  Tota Panjang Akar n tn tn
4  Panjang Hipokaotil n n tn
5 Jumlah Akar n tn tn
6  Jumlah Daun n tn tn
7  LuasDaun n n tn
8 Bobot Basah Jagung n tn tn
9  Bobot Kering Jagung n n tn

Keterangan: n : Berbeda nyata padataraf (p=0,05), tn : Tidak berbeda nyata

Total panjang akar kecambah jagung

Ekstrak gulma Imperata cylindrica
paing menekan total panjang akar
kecambah jagung dibandingkan ektrak
gulma lainnya. Ekstrak gulma Amaranthus
sp, dan Ageratum conyzoides menurunkan
(14 -16
dibandingkan dengan tanpa ekstrak gulma
(> 19 cm) (Tabel 2).

Total panjang akar antar varietas

total panjang akar cm)

menunjukan hasil yang tidak berbeda nyata
dengan kisaran antara 15,29-16,25 cm

(Tabel 2).
Panjang K oleoptil kecambah jagung
Tabel 2 menunjukkan bahwa

koleoptil terpendek adalah pada pemberian
ekstrak Imperata cylindrica yaitu 5,91cm
dibandingkan ekstrak gulma lainnya (6 — 7
cm). tanpa aplikasi ekstrak gulma mampu
menghasilkan panjang koleoptil > 11 cm.
Varietas Lokal Bhima memiliki
koleoptil lebih panjang dibandingkan

dengan vareitas lainnya meskipun tidak

berbeda nyata dengan varietas Sukamarga

(Tabel 2).
Jumlah akar kecambah jagung
Perlakuan ekstrak Imperata

cylindrica dan ekstrak Amaranthus sp
jumlah akar kecambah
Jagung sedikit, masing-masing yaitu 6,28
dan 6,61. Sedangkan jumlah akar kecambah
jagung tanpa aplikas ekstrak gulma

menyebabkan

menunjukan jumlah akar hampir 9 (Tabel
2).

Antar varietas jagung menunjukan
hasil jumlah akar kecambah jagung yang
tidak berbeda nyata yaitu pada sekitar 7
(Tabel 2).

Jumlah daun kecambah jagung

Aplikasi ekstrak Imperata cylindrica
dan Amaranthus sp memberikan hasil
jumlah daun sedikit (3,39 dan 3,17)
dibandingkan dengan aplikasi ekstrak
Ageratum conyzoides (3,67) dan tanpa
aplikasi ekstrak gulma (3,94) (Tabel 2).
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Tabel 2 Respons pertumbuhan beberapa varietas jagung terhadap ekstrak beberapa gulma

Perlakuan Variabel Pengamatan
Daya Laju Total Panjang  Jumlah Jumlah Luas Bobot  Bobot
Kecambah Perkecambahan  Panjang  Koleoptil  Akar Daun Daun Basah Kering
(%) (kecambah/hari)  Akar (¢cm) (cm) (helai) (em?) (g) (g)
Ekstrak Gulma
Tanpa Ekstrak Gulma 86,30 a 16,87 a 1946 a 1147a 894a 3942 28742 199a 027a
Amaranthus sp 6148 b 13,13 a 14.01 be 6.5b 66lc 339c 2427¢ 147b 021D
Ageratum convzoides 76,30 ab 15.86 a 15895 b 693 b 7.39b  367b 2690b 188a 025a
Imperata cylindrical 39,63 ¢ 9.14b 1348 ¢ 591c¢ 628¢c  317¢  2294d 1.19¢ 0.I18b
Varietas
Sukmaraga 69.45a 13.98 a 15.63 a 7.74ab  7.50a  350a 2567ab 17la 025a
Bhima 70,00 a 1399 a 16,25 a 806 a 7.25a 367a 20,58 a 1.60a 0220
Lokal 58,33a 13,28 a 15,29 a 735b  7.17a 346a 2489b 158a 021b

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan tidak berbeda nyata pada uji Duncan Multiple Range

Test (DMRT) pada taraf kepercayvaan 95%.
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L uas daun kecambah jagung

Tabel 2 menygjikan bahwa ekstrak
gulma menyebabkan luas daun kecambah
jagung menjadi lebih sempit dibandingkan
tanpa ekstrak gulma. Ekstrak gulma
Imperata cylindrica menyebabkan luas
daun kecambah jagung paling sempit yaitu
22,94 cm? dibandingkan dengan tanpa
aplikasi ekstrak gulma dengan luas daun
paling besar > 29 cm?,

Respons varietas lokal (24,89 cm?)
terhadap ekstrak gulma menghasilkan luas
daun yang lebih sempit meskipun tidak
berbeda nyata dengan varietas Sukamarga
(25,67 cm?) (Tabel 2).

Bobot basah kecambah jagung

Ekstrak gulma Imperata cylindrica
yaitu menyebabkan penurunan bobot basah
kecambah jagung paling rendah (1,19 g).
tanpa aplikas ekstrak gulma menunjukan
hasil lebih tinggi (1,99 g)

Varietas  jagung  menunjukkan
respons tidak adanya perbedaan yang nyata
dengan pemberian ekstrak gulma pada
karakter bobot basah kecambah jagung
yaitu berkisar 1,58-1,71g (Tabel 2).

Bobot kering kecambah jagung

Perlakuan ekstrak
cylindrica dan ekstrak Amaranthus sp

I mperata

menyebabkan bobot kering kecambah
jagung rendah yaitu 0,18 g dan 0,21 g
dibandingkan ekstrak gulma Ageratum
conyzoides (0,25). Namun demikian,

aplikass  ekstrak gulma  Ageratum
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conyzoides menunjukan hasil yang tidak

berbeda nyata pada karakter bobot kering
kecambah jagung (0,27 g) (Tabel 2).

Varietas Sukamarga memiliki bobot
kering kecambah jagung tertinggi (0,25 g).
varietas lokal dan Bhima menunjukan hasil
yang tidak berbeda nyata yaitu 0,21 g dan
0,22 g (Tabel 2).

Secara umum pemberian ektrak
guma pada jagung menyebabkan
penurunan perkecambahan dan
Ekstrak

menyebabkan

penghambatan  pertumbuhan.

Imperata cylindrica
hambatan tertinggi terhadap penurunan
daya kecambah 54,08% dan hambatan lgju
perkecambahan 45,82%, panjang koleoptil
48,5% serta luas daun jagung 19,65%
dibandingkan ektrak Amaranthus sp dan
Ageratum conyzoides, tetapi ekstrak
Imperata cylindrica dan Amaranthus sp
memberikan  penghambatan  tertinggi
terhadap total panjang akar yaitu 30,73%
dan 28,01%, jumlah akar 29,81% dan
26,09%, jumlah daun 19,72% dan 14,08%,
serta bobot kering jagung 30,98% dan
24,4% (Tabdl 2).

Hasil penelitian Samad et al. (2008)
menunjukan bahwa dari lima ekstrak
spesies gulma yang digunakan menghambat
perkecambahan  benih, tinggi  bibit,
pertumbuhan akar, dan produks bahan
kering jagung. Imperata cylindrica dan
Amaranthus sp pada penelitian ini memiliki

efek yang lebih menghambat pada
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perkecambahan benih, pertumbuhan dan
perkembangan jagung dibandingkan gulma
lainnya. Menurut Sastroutomo (1990) pada
alang-alang terdapat senyawa fenol dengan
kemampuan menghambat lebih tinggi.
Qasem (1993) menguatkan hasil tersebut
dan menemukan bahwa gulma seperti
Amaranthus sp memiliki pengaruh alelopati
pada pertumbuhan jagung dan barley.
Ekstrak Amaranthus sp dalam penelitian
tersebut menghambat panjang koleoptil
tersebut

menunjukkan adanya potensi alelopati dari

jagung dan barley. Hasll

gulmayang digunakan yang mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan jagung
sebagai dampak dari alelopati yang muncul
dari ekstrak gulma yang diberikan.
Keberadaan gulma (Amaranthus sp,
Ageratum conyzoides, dan Imperata
cylindrica) pada jagung mempengaruhi
perkecambahan dan juga menyebabkan
pertumbuhan memanjang akar dan
koleoptil terhambat, jumlah akar dan daun
menjadi lebih sedikit serta ukuran daun
menjadi |ebih kecil akibat dampak al el opati
yang dilepaskan dari gulma-gulma tersebut
(Tabel 2). Menurut Oyun (2006) sifat
penghambatan aelopati pada proses
perkecambahan benih cenderung dalam
penghambatan penyerapan air yang
merupakan pendahulu  untuk  proses
fisiologis yang harus terjadi dalam benih
sebelum perkecambahan terjadi. Hedan Lin
(2001) dan Zhao e al. (2010)
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mengemukakan bahwa mekanisme

alelopati dapat mengurangi atau
menonaktifkan aktivitas fisiologis hormon
tanaman yang kemudian dapat menghambat
proses fisiologis normal tanaman. Kristanto
(2006) menyatakan pula bahwa alelopati
menyebabkan hambatan proses
pembelahan, pemanjangan dan pembesaran
sel yang berhubungan dengan pertambahan
jumlah, ukuran sel dan organ tanaman.

Penurunan tertinggi disebabkan oleh
ekstrak Imperata cylindrica terhadap bobot
basah jagung 40,32% dibandingkan ekstrak
lainnya, tetapi Imperata cylindrica
memberikan hambatan tertinggi yang sama
dengan Amaranthus sp terhadap bobot
kering jagung masing-masing 32,27% dan
24,40%, selain itu keduanya memberikan
hambatan tertinggi terhadap total panjang
akar, jumlah akar jagung, dan jumlah daun
jagung, namun hamabatan tertinggi
terhadap luas daun jagung disebabkan
Imperata cylindrica (Tabel 2). Bobot basah
merupakan total berat tanaman yang
menunjukkan hasil aktivitas metabolisme
tanaman (Sitompul dan Guritno, 1995).
Bobot kering merupakan hasil penimbunan
bersh fotosintat selama pertumbuhan
tanaman (Gardner et al. 1991).

Ektrak gulma Imperata cylindrica
yang diberikan pada jagung menyebabkan
hambatan tertinggi terhadap total panjang
akar dan jumlah akar, sehingga penyerapan
air dan unsur haradari akar berkurang. Zhao



et al. (2001) menyatakan bahwamekanisme
kerja alelopati yang mampu menghambat
tanaman dalam menyerap nutrisi  dari
lingkungan dan mempengaruhi
pertumbuhan norma tanaman. Akar
merupakan pintu masuk bagi hara dan air
dari tanah, yang sangat penting untuk
proses fisiologi tananam (Rusdiana et al.
2000). Kristanto (2006) pun menyatakan
bahwa  hambatan  penyergpan  air
menyebabkan hambatan proses fotosintesis,
karena air merupakan bahan baku
fotosintesis. Selain itu proses pertukaran
air, CO2, dan O, di stomata daun yang
dibutuhkan dalam metabolisme bibit jagung
terhambat karena dampak aelopati dari
ekstrak gulma, sehingga menyebabkan
penurunan pada bobot basah dan
terhambat  menyebabkan
fotosintat sedikit menghasilkan bobot
kering yang rendah. Zhao et al. (2001)

menyatakan mekanisme aelopati mampu

fotosintesis

mengurangi kandungan klorofil dan Igu
fotosintesis.

Hal ini dijelaskan jugaoleh Devi et al.
(1997) dalam Syakir et al. (2008) bahwa
alelopati

tanaman dengan mengurangi pembukaan

menghambat ~ pertumbuhan

stomata, menurunkan kemampuan
fotosintesis, menghambat proses respirasi,
menghambat penyerapan air dan hara
Salisbury dan Ross (1995) menyatakan
stomata membuka karena sel penjaga
stomata

mengambil  air, umumnya
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membuka pada saat matahari terbit
sehingga memungkinkan masuknya CO2
yang diperlukan untuk fotosintesis pada
siang hari. Stomata berfungsi untuk
pertukaran gas di amosfer (Loveless,
1991). Sdlain itu esktrak Imperata
cylindrica yang diberikan pada tanaman
jagung menyebabkan jumlah daun sedikit
dan ukuran daun mnjadi lebih kecil,
sehingga fotosintat yang dihasilkan sedikit
dan mengakibatkan bobot kering rendah.
Hal ini dijelaskan pulaoleh Triyono (2009)
bahwa tinggi rendahnya luas daun pada
dergjat tertentu berkorelasi positif terhadap
hasil fotosintesis bersih, sehingga semakin
tinggi luas daun akan semakin besar pula
fotosintat yang dihasilkan.

Daya kecambah varietas Sukmaraga,
Bhima, dan Lokal menurun hingga 32%
disebabkan ekstrak gulma (Amaranthus sp,
Ageratum conyzoides, dan Imperata
cylindrica) serta memberikan hambatan
lebih terhadap panjang koleoptil dan luas
daun varietas Lokal, namun pada bobot
kering hambatan yang lebih terhadap
Bhima dan Loka (Tabel 2). Hasil
menunjukkan bahwa tidak ada varietas
jagung yang tahan dengan pemberian
ekstrak gulma, karena daya kecambah
Jagung menurun lebih dari 25%.

KESIMPULAN

1. Respons pertumbuhan jagung pada
tingkat kecambah dengan pemberian
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ekstrak gulma menghambat atau
menurunkan daya kecambah, lgu
perkecambahan, total panjang akar,
panjang koleoptil, jumlah akar jumlah
daun dan luas daun, serta bobot basah
dan bobot kering.

2. Ekstrak gulma Imperata cylindrica
paling menghambat atau menurunkan

pertumbuhan kecambah jagung pada
semua variabel yang diamati.
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